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ABSTRAK 

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorng pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang 

Maha Esa . Akan tetapi Allah tidak menjadikan manusia seperti 

makhluk lainnya,  yang hidup bebas mengikuti naluri dan hawa 

nafsunya, serta berhubungan antara jantan dan betina tanpa adanya 

aturan.diantara pernikahan ada yang sah dan tida, pernikahan yang sah 

adalah pernikahan yang memenuhi rukun dan syarat dari pernikahan 

dari pernikahan serta di catatkan di lembaga yang bertugas mencatatkan 

pernikahan. Sedangkan pernikahan yang tidak sah merupakan 

pernikahan yang tidak terpenuhinya salah satu dari rukun dan syarat 

pernikahan, dan diantara pernikahan yang tidak sah hukumnya yaitu 

nikah wisata. Nikah wisata merupakan bentuk pernikahan yang 

dilakukan dengan memenuhi rukun dan syarat pernikahan, namun 

pernikahan tersebut diniatkan dan atau disepakati untuk sementara 

semata-mata hanya untuk memenuhi kebutuhan selama dalam wisata/ 

perjalanan .Nikah wisata masih diperdebatkan hukumnya oleh para 

ulama, ada yang setuju dengan pernikhan tersebut dan banyak tidak 

setuju. MUI telah menfatwakan ketidakbolehan nikah wisata , karena 

nikah wisata diibartkan dengan nikah mut‟ah. 

Permaslahan dalam penelitiana ini adalah bagaimana praktik 

mikah wisata dan bagaimana analisis hukium Islam terhadap fatwa 

majelis ulama Indonesia tentang nikah wisata.Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yang 

sifat penelitiannya adalah deskriptif analisis dengan menggunakan 

metode berfikir deduktif.Sumber data dalam penelitian ini adalah 

sumber data sekunder, sumber data sekunder berisi bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum primer dalam 

penelitian ini adalah fatwa majelis ulama Indonesia tentang 

nikahwisata, sedangkan bahan hukum sekundernya adalah sekumpulan 

datayang akan menunjang data primer. 

Bersadarkan hasil penelitian maka akan disimpulkan bahwa 

nikah praktik nikah wisata adalah paktik pernkahan yang terdapat akad 

serah terima (ijab dan qabul), akan  tetapi ijab qabul yang dilakukan 

tersebut berbeda dengan nikah yang dianjurkan agama proses ijab dan 

qabulnya antara wali dari mempelai perempuan kepada mempelai laki-

laki ,namun ijab dan qobul dalam nikah wisata hanya dilakukan oleh 

calon mempelai perempuan dengan mempelai laki-laki sehingga lafadz 
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pernikahannya pun berbeda dan yang membedakan nikah nikah wisata 

dengan nikah umumnya yaitu dalam nikah wisata terdapat batasan usia 

pernikahan sesuai kesepakatan antara kedua belah pihak di waktu akad. 

Fatwa MUI yang dikeluarkan adalah hukumnya  haram    

 

Kata Kunci      : perkawinan, nikah wisata,  

 



x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  

pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 Alif tidak dilambangkan ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز
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 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 „ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M و

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ` Hamzah ء

 Ya Y ي
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 Ta (marbutoh) T ج

 

Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri 

atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

 َ    Fathah 

 ِ    Kasroh 

و
   Dlommah 

Contoh:  

 Kataba = كتة 

 .Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذ كس

 

Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan Au a dan u و
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waw 

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 ꞌalā : عهي

 haula: حىل

 amana : امه

 ai atau ay : أي

Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, 

dengan transliterasi berupa huruf dan tanda. 

 

Harakat dan huruf 

Tanda 

baca 

Keterangan 

 ا ي

Fathah dan alif 

atau ya 

Ā 

a dan garis panjang 

di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas ا ي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas ا و

 

Contoh: 
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 qāla subhānaka :  ظثحىكقال

 shāma ramadlāna : صاو زمضان 

 ramā :  زمي

 fihā manāfiꞌu :  فيهامىا فع

 yaktubūna mā yamkurūna : يكتثىن ما يمكسون

قال يىظف لاتيهر ا  : iz qāla yūsufu liabīhi 

 

Ta' Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1) Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4) Pola penulisan tetap 2 macam. 

Contoh:   

 Raudlatul athfāl زوضح الاطفال 

 al-Madīnah al-munawwarah انمديىح انمىىزج
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Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan   sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut.  

Contoh:  

 Rabbanā زتىا

 Nazzala وصل

 

Kata Sandang  

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua, seperti berikut: 

Contoh:    

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu انتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu انشمط

Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 
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Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Al-badiꞌu Al-badīꞌu انثديع

 Al-qamaru Al-qamaru انقمس

 

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda 

hubung (-). 

 

Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila 

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam 

tulisannya ia berupa alif. 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 Ta `khuzūna تأخرون

 Asy-syuhadā`u انشهداء
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  Umirtu أومسخ

 Fa`tībihā فأتي تها

 

 

Penulisan Huruf  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat 

menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut: 

Contoh: 

 Pola Penulisan 

 وإن نها نهىخيسانساشقيه

Wa innalahā lahuwa khair al-

rāziqīn 

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فاوفىا انكيم وانميصان
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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah 

SWT. Yang telah melimpahkan berkah, rahmat serta hidayah-

NYA sehingga penyusun biasa menyelesaikan sekripsi ini. 

Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada 

junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW. Untuk keluarga 

para sahabatNya dan seluruh umat beliau yang setia hingga 

akhir zaman. Amin. 

Penyusun merasa bahwa sekripsi dengan judul 

“Perspektif Hukum Islam Tentang Nikah Wisata (Analisa 

Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 02/MUNAS-

VIII/2010 tentang Nikah Wisata”. Ini bukan merupakan karya 

penyusun semata, penyusunan sekripsi ini merupakan salah satu 

syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum ( S.H ) dalam 

ilmu Hukum UIN Raden Fatah Palembang, tetapi juga hasil 

bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Penyusun juga 

mereasa dalam sekripsi ini terdapat banyak kekurangan. Namun 

baru ini yang dapat penyusun usahakan. Tidak lupa pula 

penyusun haturkan banyak terimakasih kepada semua pihak atas 
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bimbingan dan bantuannya sehingga sekripsi ini bias selesai 

dengan baik. Semoga amal baik tersebut mendapat ganjaran dari 

Allah SWT. Amin. 

Dalam penyelesaian sekripsi ini, penulis menyadari telah 

banyak mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, baik dari 

keluarga, fakultas, maupun rekan-rekan seperjuangan yang telah 

bersedia memberikan bantuan. Motivasi masukan dan saran. 

Serta yang sangat berpartisipasi dalam dalam penulisan sekripsi 

ini adalah ayah M.Toha dan ibuku Sari‟ah , dan kakakku 

Nadiyah, Santiyah, Yasir Arafat dan sadiyah yang telah banyak 

berkorban demi tercapainya cita-citaku. Walaupun cobaan demi 

cobaan selalu dating namun namun bapak kakak dan ayukku 

tetap sabar dalam menghadapinya, begitu besarnya jasa-jasa dan 

pengorbanan bapak kakak dan ayukku demi mewujudkan 

keberhasilanku. 

Dalam hal ini penulis juga menyampaikan ucapan 

terimakasih yang sebesar-besarnta kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Romli SA. M.Ag. selaku Dekan fakultas 

Syari‟ah UIN Raden Fatah Palembang. 
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2. Bapak dan ibu dosen Fakultas Syariah yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu-persatu, terima kasih untuk ilmu 

pengetahuan yang telah diberikan kepada penulis selama 

mengikuti perkuliahan.  

3. Bapak Drs..M. Syahabuddin, MH.I, selaku Penasehat 

Akademik yang telah memberikan nasehat - nasehat yang 

membangun serta membrikan bimbingan yang bermanfaat 

bagi penulis selama melaksanakan perkuliahan pada Jurusan 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syari‟ah Raden Fatah 

Palembang. 

4. Bapak Prof.Dr,Duski M.Ag, selaku pembimbing utama dan  

Ibu Jumanah,S.H., M.H. selaku pembimbing kedua yang 

telah memberikan pengarahan dan bimbingan   kepada 

penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Ibu  Dr.Holijah,S.H,.M.H selaku ketua prodi Hukum 

Keluarga Islam dan Dra. Napisah,M.Hum selaku sekretaris 

prodi Hukum Keluarga Islam 

6. Kepad apara staf beserta karyawan Fakultas Syaria‟ah UIN 

Raden Fatah Palembang, terima kasih untuk semua yang 

telah diberikan kepada penulis. 
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kepada penulis . 
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memberikan naseha-nasehat dan do‟a. 
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10. Untuk yang selalu memberikan motivasi kepada ku (Eliana), 

terima kasih atas semua bantuannya. 

11. Untuk yang selalu memotivasi di setiap perjalanan ku, Adi 

Saputra, yang slalu bersama-sama dalam suka dan duka. 
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Keluarga Islam angkatan2015, terim kasih untuk 

kebersamaan selam ini. Semoga Allah SWT mmeberikan 

jalan untuk kesuksesan kita semua amin. 

  Semoga skripsi ini dapat berguna bagi penulis 
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